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ABSTRAK

Perkembangan zaman beriringan dengan berkembangnya teknologi.
Perkembangan zaman beriringan dengan berkembangnya teknologi. Dalam
beberapa tahun terakhir, dapat kita rasakan mobilisasi manusia yang tinggi,
akhirnya memaksa adanya fasilitas yang mampu memenuhi semua kebutuhan
secara cepat dan instan. Keefektifan dan kenyamanan yang ditawarkan oleh
sistem online ini menyebabkan para pembeli memilih berbelanja di E-Commerce.
Adanya peningkatan pengguna aktif E-Commerce juga turut disebabkan oleh
kemunculan financial technology (FINTECH). kini transaksi dapat dilakukan
dengan mudah dalam hitungan detik dan jarak yang jauh. Penelitian ini mengukur
prediktor behavioral intention terhadap FINTECH Usage Behavior dengan
PayLater sebagai pemoderasi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa
kuat predictor behavioral intention terhadap FINTECH Usage Behavior berbasis
PayLater. Penelitian ini didasari dengan konsep Theory of Planned Behavior untuk
menjelaskan fenomena ini. Penelitian ini menggunakan 289 data responden di
Indonesia berdasarkan hasil yang sudah dikategorikan oleh peneliti. Penelitian
dilakukan dengan pendekatan kuantitatif berdasarkan hasil survei kuesioner yang
disebarkan melalui Google Form. Untuk pengolahan data dan uji hipotesis
menggunakan metode SEM (Structural Equation Model) dengan WarpPLS versi
7.0. Hadirnya FINTECH berbasis PayLater pada penelitian ini membuktikan bahwa

PayLater Usage tidak dapat memperkuat ataupun memperlemah attitude,
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perceived behavioral control dan subjective norm terhadap behavioral intention,

namun berbeda halnya dengan curiosity yang justru memperkuat.

Kata kunci: Theory of Planned Behavior, FINTECH Usage Behavior, PayLater,
Behavior Intention, Curiosity

PENDAHULUAN

Di tahun 2022, perkembangan teknologi bergerak cepat dan signifikan. Adanya
pandemi COVID-19 sejak 2019, membuat kebiasaan baru di segala aspek
kehidupan manusia. Hadirnya teknologi dalam aktivitas kehidupan manusia sudah
merupakan suatu kebutuhan yang tidak bisa dipisahkan. Teknologi memberikan
banyak dampak yang baik khususnya dalam hal penyediaan fasilitas layanan yang
lebih efektif dan efisien. Dalam dunia bisnis, teknologi informasi berperan sebagai
pengendali. Teknologi informasi yang selalu berkembang, mendorong organisasi
atau perusahaan untuk terus melakukan inovasi dan update agar informasi dapat
tersaji secara akurat dan relevan. Pada akhirnya, teknologi informasi juga akan
mendorong pergerakan bisnis di berbagai perusahaan agar lebih efektif dan efisien
dengan memanfaatkan internet.

Saat ini, bisnis berbasis internet telah berubah menjadi suatu lifestyle. Hal
tersebut misalnya tercermin dalamgaya belanja dengan memanfaatkan sistem
online pada E-Commerce. Sistem online mempermudah pembeli untuk
mendapatkan kebutuhan produk yang diperlukan. Di era pandemi, E-Commerce
tersebut mengalami pertumbuhan pesat hingga 33,2 persen dari tahun 2020 yang
mencapai Rp253 triliun, menjadi Rp337 triliun pada akhir tahun 2021. Peningkatan
ini selaras dengan tingkat penetrasi penggunaan perangkat mobile dan internet
yang memungkinkan lebih banyak orang mengakses situs platform E-Commerce,
misalnya aplikasi marketplace, media sosial, website toko online, dan sebagainya.

Adanya peningkatan pengguna aktif E-Commerce disebabkan oleh
kemunculan financial technology (FINTECH). FINTECH merupakan teknologi
yang terdiri atas gabungan antara jasa keuangan dengan teknologi yang
mengubah model bisnis konvensional menjadi lebih kekinian. Perubahan gaya
hidup masyarakat mendominasi penggunaan teknologi informasi yang serba

cepat, semua permasalahan dalam berniaga seperti mencari barang di toko,
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mengirim uang melalui mesin ATM, adanya pelayanan yang kurang
menyenangkan dari suatu tempat dapat diminimalkan. FINTECH berperan penting
dalam kegiatan ekonomi. FINTECH menyediakan alat bantu pembayaran di
masyarakat, membantu proses investasi secara efisien, membantu perusahaan
start-up di Indonesia dalam menekan biaya modal dan operasional yang tinggi di
awal, dan sebagainya (Dept. Komunikasi, 2020). Menurut OJK, tercatat sejak
Januari 2022, terdapat 103 perusahaan FINTECH lending yang seluruhnya telah
memiliki status berizin (Santia, 2022).

Kehadiran FINTECH secara nyata mampu membuat semua kebutuhan
baik untuk berbelanja produk sehari-hari traveling, kuliner, dan sebagainya dapat
dipenuhi tanpa harus memiliki uang yang cukup (fresh money) pada saat
pembelian. Hal ini disebabkan oleh kemunculan fitur cicilan digital atau PayLater.
Penggunaan PayLater menjadi tren yang menarik saat ini. PayLater merupakan
cicilan tanpa credit card atau kartu kredit. Fitur yang dikenal dengan slogan “beli
sekarang, bayar nanti” ini memberikan kesempatan bagi individu untuk melakukan
cicilan tanpa kartu kredit. Fitur ini terbukti membuat transaksi online semakin
efisien. Keefisienannya dapat dilihat dari sisi pendaftaran, persyaratan, proses
aktivasi, dan persetujuan yang mana bisa dibilang mudah dan cepat, jika
dibandingkan dengan kredit bank. Segala kebutuhan dan keinginan menjadi
prioritas utama. Tidak semua orang mampu membeli dan membayar secara tunai.
Kondisi inilah yang menjadi peluang perusahaan E-Commerce memfasilitasi
penggunanya dengan fitur PayLater.

Menurut data dari FINTECH Report 2021, terdapat dua varian produk
FINTECH yang paling banyak digunakan oleh konsumen. Dua varian produk
tersebut adalah E-Money (80,2%) dan PayLater (68,9%). PayLater menempati
posisi ke-2. Fitur PayLater dinilai menjadi solusi bagi masyarakat yang sedang
mengalami masalah keuangan. Tren memiliki produk sendiri dengan brand
PayLater kini diminati para pemain E-Commerce. Sebelum Shopee yang terkenal
dengan Shopee PaylLater, Tokopedia dengan Ovo menyediakan Ovo PayLater,
Traveloka, PayLater menggaet Danamas, dan Bukalapak merilis Bayar Nanti
bekerja sama dengan Julo, dan sebagainya telah lebih dahulu memanjakan
konsumennya dengan fitur PayLater (Nabila, 2019).

Menerima penerapan suatu teknologi yang baru tidak semudah yang

dibayangkan. Suatu teknologi yang digunakan dapat diterima apabila memiliki
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manfaat yang jauh lebih besar dibandingkan teknologi yang sebelumnya
digunakan. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kelancaran penerapan
suatu sistem, salah empatnya adalah Attitude, Subjective Norm, Perceived
Behavioral Control, dan Curiosity. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
empat faktor tersebut untuk menguji dampaknya pada FINTECH Usage Behavior.
Keempat faktor itu memiliki keterikatan satu sama lain terhadap pengukuran
penggunaan PayLater. Persepsi pengguna terhadap penggunaan suatu teknologi,
secara tidak langsung menimbulkan penerimaan dan sikap pengguna (Tangke,
2004). Berdasarkan Theory of Planned Behavior, ketika seseorang menampilkan
perilaku tertentu dipercaya akan mengarahkan pada hasil positif dan memilikisikap
favorable terhadap perilaku yang ditunjukan. Sebaliknya, seseorang yang
menampilkan tingkah laku tertentu dipercaya akan mengarahkan pada hasil
negatif, dan ia akanmemiliki sikap unfavorable (Hill et al., 1977).

Maraknya penggunaan FINTECH membuat tren baru yang menjadi
perbincangan orang banyak, khususnya untuk kalangan pekerja dan mahasiswa
yang menggunakan PayLater sebagai fitur pembayaran. Keyakinan muncul tidak
berdasarkan dari harapan orang-orang terhadap satu individu, melainkan muncul
karena adanya keinginan untuk mengikuti (Ajzen, 1991). Menurut Hartono (2008),
norma subjektif hadir karena adanya pandangan seseorang terhadap
kepercayaan orang lain yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan atau
tidak melakukan hal yang sedang dipertimbangkan. Melakukan pertimbangan atas
suatu hal juga diperlukan acuan, acuan inilah yang biasanya bersumber dari orang
sekitar kita dengan megacu pada masukan yang diberikan untuk mengarahkan
perilaku seseorang. Menurut Ajzen (1991), kontrol perilaku mengacu pada
persepsi seseorang atas sulit tidaknya melakukan keinginannya. Perilaku
membutuhkan kontrol yang dipengaruhi atas dua aspek, yaitu kepercayaan diri
seseorang untuk melakukan suatu perilaku dan seberapa banyak seseorang
memiliki kontrol atas perilaku. Aspek pada penggunaan PayLater ini diukur dari
kemampuan finansial seseorang dan kontrol atas perilaku konsumtif dalam dirinya.
Rekomendasi dari orang-orang sekitar yang menggunakan PayLater, memicu rasa
ingin tahu orang lain yang belum menggunakan PayLater. Menurut Hakim &
Marzuki (2019), curiosity dapat menimbulkan motivasi diri untuk terus mencari tahu
hal baru dan pengalaman baru. Rasa ingin tahu seseorang terhadap FINTECH

akan membuat mereka mempelajari cara kerja, jenis, dan fitur dalam FINTECH,
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salah satunya adalah fitur PayLater. Pada tahap rasa keingintahuan, mereka akan
didorong mempelajari manfaat dan risikodari adanya FINTECH.

PayLater adalah salah satu jenis FINTECH yang paling digemari
masyarakat. PayLater sering dijumpai pada situs platform E-Commerce. Peneliti
ingin menggunakan PaylLater sebagai variabel moderasi untuk mengukur
kemampuan PaylLater dalam memperkuat atau memperlemah hubungan
kausalitas antara variabel Attitude, Subjective Norm, Perceived Behavioral
Control, danCuriosity dengan FINTECH Usage Behavior. Penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Sijabat et al. (2019) menghasilkan kesimpulan bahwa faktor
kemudahan, manfaat, risiko, dan kepercayaan berpengaruh positif terhadap niat
penggunaan FINTECH. Sedangkan, penelitian Amalia & Purwantini (2021)
menyimpulkan bahwa persepsi kemudahan tidak berpengaruh positif terhadap niat
penggunaan FINTECH. Adanya inkonsistensi hasil inilah yang memicu peneliti
untuk menggunakan PayLater sebagai variabel moderasi.

Adapun rumusan masalah yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut. Pertama, mencari tahu apakah attitude berpengaruh terhadap
behavioral intention untuk menggunakan FINTECH. Kedua, mencari tahu apakah
subjective norm berpengaruh terhadap behavioral intention untuk menggunakan
FINTECH. Ketiga, mencari tahu apakah perceived behavioral control berpengaruh
terhadap behavioral intention untuk menggunakan FINTECH. Keempat, mencari
tahu apakah curiosity berpengaruh terhadap behavioral intention untuk
menggunakan FINTECH. Kelima, mencari tahu apakah behavioral intention
berpengaruh terhadap FINTECH Usage behavior. Keenam, mencari tahu apakah
PayLater Usage memoderasi pengaruh attitude terhadap behavioral intention
untuk menggunakan FINTECH. Ketujuh, mencari tahu apakah PayLater Usage
memoderasi pengaruh subjective norm terhadap behavioral intention untuk
menggunakan FINTECH. Kedelapan, mencari tahu apakah PaylLater Usage
memoderasi pengaruh perceived behavioral control terhadap behavioral intention
untuk menggunakan FINTECH. Kesembilan, mencari tahu apakah PayLater
Usage memoderasi pengaruh curiosity terhadap behavioral intention untuk
menggunakan FINTECH. Penelitian ini juga memiliki dua kontribusi yaitu kontribusi
metodologis dan kontribusi kebijakan. Kontribusi metodologisnya adalah ketika
peneliti menambahkan variabel PaylLaterUsage sebagai pemoderasi untuk

memoderasi pengaruh Prediktor Behavioral Intention terhadap Financial
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Technology (FINTECH) Usage Behavior. Kontribusi kebijakannya adalah
informasi yang mendukung para pengembang sistem maupun organisasi bisnis

yang berkaitan dengan transaksi pembayaran.
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Theory of Planned Behavior

Theory of Planned Behavior merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned
Action (TRA) yang dikemukakan oleh Icek Ajzen dan Martin Fishbein. Teori
tersebut dikembangkan dengan menambahkan satu konstruk yang belum ada di
TRA dan disebut sebagai persepsi kontrol perilaku (perceived behaviour control).
Asumsi dasar teori perilaku rencanaan adalah banyak perilaku tidak semuanya di
bawah kontrol penuh individual sehingga perlu ditambahkan konsep persepsi
kontrol perilaku (Hartono, 2008). Dalam membuat keputusan yang rasional,
individu perlu melibatkan keyakinan dan harapan mereka atas perilaku yang
diperbuat. Terdapat tiga konstruks yang menjadi inti dasar, yaitu sikap terhadap
perilaku, norma subyektif dan persepsi pengendalian perilaku. Menurut Ajzen
(1991) seseorang melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku, tidak hanya
dipengaruhi oleh attitude dan subjective norm, tetapi juga perceived behavioral
control yang dapat dilakukannya yang bersumber pada keyakinannya terhadap
control beliefs.

FINTECH Usage Behavior

FINTECH adalah bentuk inovasi teknologi yang dikembangkan dalam bidang
finansial yang memfasilitasi transaksi keuangan hingga dapat dilakukan dimana
saja, praktis, mudah, dan efektif. FINTECH dikenal sebagai teknologi finansial
yang membantu kegiatan niaga. Kegunaan FINTECH ini sangat membantu
transaksi keuangan, sehingga dapat menjadi lebih mudah, akses pendanaan lebih
baik, taraf hidup masyarakat meningkat, mendukung inklusi keuangan, dan
mempercepat perputaran ekonomi Indonesia (OCBC NISP, 2021). Selanjutnya,
Usage Behavior merupakan perilaku yang menunjukkan keputusan seseorang

untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tertentu (Taylor & Todd,
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1995). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa FINTECH Usage Behavior
merupakan keputusan seseorang untuk menggunakan FINTECH ataupun tidak.

Attitude

Menurut  Kotler  (2002), sikap adalah evaluasi, perasaan, dan
kecenderungan yang konsisten atas suka atau tidak sukanya seseorang atas
suatu objek atau gagasan. Menurut Mueller (1992) attitude seseorang dapat diukur
dengan menempatkan posisi seseorang dalam suatu kontinum afektif yang
berkisar dari 'sangat positif' hingga ke 'sangat negatif' terhadap suatu obyek
attitude. Attitude merupakan variabel pertama dari perilaku. Attitude adalah bentuk
kepercayaan positif atau negatif untuk menunjukkan suatu perilaku tertentu.
Kepercayaan atau beliefs ini dikenal sebagai behavioral beliefs. Ketika seseorang
menilai secara positif, hal ini mendorong seorang individu akan berniat untuk
menunjukkan suatu perilaku tertentu. Attitude ditentukan oleh kepercayaan
individu mengenai konsekuensi dari menunjukkan suatu perilaku (behavioral
beliefs), diukur berdasarkan hasil evaluasi terhadap konsekuensinya (outcome
evaluation). Attitude memiliki pengaruh langsung terhadap perilaku dan

dihubungkan dengan subjective norm dan persepsi kontrol perilaku.

Subjective Norm

Ajzen (1991) menyatakan bahwa subjective norm adalah keadaan lingkungan
seorang individu yang setuju atau tidak setuju terhadap suatu perilaku yang
ditunjukkan. Seseorang akan menunjukkan perilaku yang dapat diterima secara
positif oleh orang-orang atau lingkungan yang berada di sekitar individu tersebut.
Kontrol perilaku yang dipersepsikan berkaitan dengan kesempatan yang ada dan
sumberdaya yang dimiliki (Tan & Teo, 2000). Menurut Hartono (2008) subjective
norm merupakan bentuk pandangan seseorang atau persepsi terhadap
kepercayaan orang lain yang dapat membantu memenuhi minat atas keputusan

melakukan atau menolak perilaku yang menjadi pertimbangan.

Perceived Behavioral Control
Menurut Fishbein (2005), PBC atau disebut dengan kontrol perilaku adalah mudah
atau sulitnya perasaan seseorang untuk mewujudkan suatu perilaku tertentu.

Perasaan yang berkaitan dengan perilaku kontrol dapat dibedakan dengan locus
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of control atau pusat kendali yang dikemukakan oleh Rotter. Pusat kendali
berkaitan dengan keyakinan seseorang yang relatif stabil dalam segala kondisi.
Persepsi kontrol perilaku dapat berubah tergantung dari situasi yang dihadapi dan
jenis perilaku yang akan dilakukan. Namun dalam keadaan ekstrim hal ini akan
berbalik, mungkin sama sekali tidak terdapat kemungkinan untuk mengendalikan

suatu perilaku, karena tidak adanya kesempatan, sumber daya atau ketrampilan.

Curiosity

Curiosity adalah rasa ingin tahu yang timbul dan dimiliki dalam diri manusia atas
suatu hal yang belum ada penjelasan atau jawabannya. Ketika manusia
dihadapkan pada fenomena alam, rasa ingin tahu akan muncul sebagai salah satu
aspek dari alam semesta yang mengandung banyak pertanyaan dan belum
diketahui jawabannya. Rasa ingin tahu memoativasi diri untuk terus mencari dan
mengetahui hal-hal yang baru sehingga akan memperbanyak ilmu pengetahuan

dan pengalaman dalam kegiatan belajar (Hakim & Marzuki, 2019).

Behavioral Intention

Behavioral Intention adalah kemungkinan seseorang untuk melakukan suatu
perilaku tertentu yang memiliki dampak posititf (word of mouth) tentang suatu
penyedia jasa kepada orang lain. Namkung & Jang (2007) menjelaskan Behavioral
Intention adalah tingkah laku dari konsumen yang loyal atau setia terhadap
perusahaan, sehingga bersedia merekomendasikan kepada orang lain karena
telah mendapatkan suatu pengalaman/layanan yang baik dari perusahaan.
Adanya sikap positif (word of mouth) tentang produk atau jasa ini merupakan
bagian dari promosi berbiaya murah dan mempunyai efek yang besar terhadap
kelangsungan perusahaan. Dengan adanya berita baik yang tersebar di luar sana

dari mulut ke mulut, hal ini mendorong kenaikan penjualan.

PayLater Usage

PayLater sering ditawarkan ke perusahaan digital dan start-up sebagai salah satu
alternatif dalam proses pembayaran (Prastiwi & Fitria, 2021). PayLater dapat
dikatakan sebagai kartu kredit digital karena tidak memerlukan bentuk fisik.

PayLater membantu memenuhi segala kebutuhan konsumennya, mulai dari
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berbelanja kebutuhan primer hingga hiburan seperti kebutuhan tiket pesawat,
hotel, tiket rekreasi, tiket konser, dan lainnya kemudian konsumen diharuskan
membayar disetiap tanggal jatuh tempo yangsudah ditetapkan (Sari, 2021).

Attitude dan Behavioral Intention

Attitude merupakan kepercayaan positif atau negatif seseorang yang dapat
mempengaruhi Behavioral Intention (niat) seseorang. Penelitian terdahulu yang
dilakukan Rahmatika & Fajar (2019) tentang faktor - faktor yang mempengaruhi
minat penggunaan E-Money menemukan bahwa sikap berpengaruh positif
terhadap minat menggunakan E-Money. Dengan demikian, apabila seseorang
memiliki attitude terkait penggunaan FINTECH, maka orang tersebut juga akan
memiliki behavioral intention untuk mengguakan FINTECH.

H1: Attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral
Intention untuk menggunakan FINTECH.

Subjective Norm dan Behavioral Intention

Norma subyektif adalah tekanan sosial yang didasari dari kepercayaan orang lain
yang dapat mempengaruhi niat, sehingga akan dipertimbangkan kembali apakah
akan melakukan atau tidak melakukan perilaku tersebut (Hartono, 2008).
Penelitian terdahulu yang dilakukan Muchlis H (2012) menyatakan bahwa norma
subyektif nasabah bank berpengaruh signifikan dan positif terhadap keinginan
menggunakan ATM. Dengan demikian, apabila lingkungan seseorang meyakini
bahwa suatu perilaku layak untuk dilakukan, maka niat orang tersebut untuk
berperilaku akan semakin meningkat. Sama halnya ketika seseorang meyakini
bahwa penggunaan FINTECH merupakan perilaku yang yang layak untuk
dilakukan, maka orang tersebut pada akhirnya akan memiliki niat atau behavioral
intention untuk menggunakan FINTECH.

H2: Subjective Norm berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral
Intention untuk menggunakan FINTECH.

Perceived Behavioral Control dan Behavioral Intention
Menurut Fishbein (2005) persepsi kontrol perilaku adalah kesulitan atau
kemudahan seseorang untuk memutuskan suatu perilaku. Dalam hal ini, persepsi

kontrol perilaku dimaknai sebagai tingkat kontrol seseorang atas suatu perilaku.
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Penelitian terdahulu yang dilakukan Saeroji et al., (2015) menemukan bahwa
persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat pinjam
KUR mikro. Dengan demikian, apabila seseorang memiliki tingkat kontrol atas
perilaku yang baik, terutama dalam hal sulit tidaknya melakukan suatu perilaku,
maka niat orang untuk melakukan perilaku tersebut juga akan dipengaruhi.

H3: Perceived Behavioral Control berpengaruh positif terhadap Behavioral
Intention untuk menggunakan FINTECH.

Curiosity dan Behavioral Intention

Menurut Mustari (2011) curiosity adalah sikap ingin tahu dan tindakan yang
selaluberupaya untuk mengetahui lebihdalam dan luas dari apa yangdipelajarinya,
dilihat dan didengarkan dari suatu pandangan. Tingginya rasa ingin tahu
seseorang memunculkan niat, baik niat untuk mencari tahu atau niat untuk
mencoba sesuatu. Dengan demikian, apabila seseorang memiliki curiosity terkait
penggunaan FINTECH, maka pada akhirnya akan timbul niat atau behavioral
intention dari orang tersebut untuk menggunakan FINTECH.

H4: Curiosity berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention untuk

menggunakan FINTECH.

Behavioral Intention dan FINTECH Usage Behavior

Niat untuk berperilaku adalah prediktor terbaik terkait dengan penggunaan suatu
teknologi oleh para penggunanya (Schepers & Wetzels, 2007). Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Widaningsih (2014) menyatakan bahwa niat
menggunakan SIA berbasis web berpengaruh positif terhadap penggunaan SIA
berbasis web secara aktual. Apabila seseorang memiliki niat untuk menggunakan
FINTECH berbasis PayLater guna mempermudah transaksi keuangan, maka
orang tersebut akan benar-benar menggunakan FINTECH berbasis PaylLater
tersebut. Tindakan itu benar-benar direalisasikan, tidak hanya sekedar keinginan
atau niat dari dalam diri saja.

H5: Behavioral Intention berpengaruh positif terhadap FINTECH Usage

Behavior.

Attitude, Behavioral Intention, dan PayLater Usage
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Attitude merupakan kepercayaan positif atau negatif seseorang yang dapat
mempengaruhi Behavioral Intention (niat) seseorang. Dalam konteks penggunaan
teknologi, attitude akan sejalan dengan niat terutama apabila pengguna teknologi
mendapat fasilitas tertentu dari teknologi tersebut. Fasilitas tersebut dapat
mempermudah para pengguna teknologi dalam menggunakan teknologi terebut
dan dapat memicu semakin banyak orang menggunakan teknologi itu juga.
Keberadaan fitur PayLater sebagai fasilitas yang ditawarkan oleh pengembang
FINTECH, merupakan suatu fasilitas yang dapat mempermudah pengguna
FINTECH terutama dalam hal metode pembayaran. Penelitian terdahulu terkait
penggunaan PaylLater telah dilakukan salah satunya oleh Sari (2021). Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa keberadaan fitur PayLater dapat memicu
orang untuk semakin menggunakan FINTECH. PaylLater memungkinkan para
penggunanya yang tidak memiliki cukup uang agar bisa tetap berbelanja, dengan
cara menunda pembayarannya atau dengan kata lain mencicil pembayarannya
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dengan demikian, apabila seseorang
memiliki attitude terkait penggunaan FINTECH dan mendapatkan fasilitas yang
memudahkan penggunaan FINTECH seperti fitur PaylLater, maka behavioral
intention untuk menggunakan FINTECH akan semakin tinggi.

H6: PayLater Usage memoderasi pengaruh Attitude terhadap Behavioral

Intention untuk menggunakan FINTECH.

Subjective Norm, Behavioral Intention, dan PayLater Usage

Norma subyektif adalah tekanan sosial yang didasarkan pada kepercayaan orang
lain yang dapat mempengaruhi niat, sehingga akan dipertimbangkan kembali
apakah akan melakukan atau tidak melakukan perilaku tersebut (Hartono, 2008).
Subjective norm akan sejalan dengan niat terutama apabila pengguna teknologi
mendapat fasilitas tertentu dari teknologi tersebut. Fasilitas tersebut dapat
mempermudah para pengguna teknologi dalam menggunakan teknologi terebut
dan dapat memicu semakin banyak orang menggunakan teknologi itu juga.
Dengan adanya fitur PayLater, pengguna FINTECH dapat melakukan transaksi
keuangan misalnya membeli barang dengan cara mencicil. PaylLater
memungkinkan para penggunanya yang tidak memiliki cukup uang agar bisa tetap
berbelanja, dengan cara menunda pembayarannya atau dengan kata lain mencicil

pembayarannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dengan demikian,

11

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

apabila seseorang meyakini bahwa penggunaan FINTECH merupakan perilaku
yang layak untuk dilakukan dan orang tersebut juga mendapatkan fasilitas yang
memudahkan penggunaan FINTECH seperti fitur PayLater, maka behavioral
intention untuk menggunakan FINTECH akan semakin tinggi. Penelitian terdahulu
terkait penggunaan PayLater telah dilakukan salah satunya oleh Sari (2021). Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa keberadaan fitur PayLater dapat memicu
orang untuk semakin menggunakan FINTECH.

H7: PayLater Usage memoderasi pengaruh Subjective Norm terhadap
Behavioral Intention untuk menggunakan FINTECH.

Perceived Behavioral Control, Behavioral Intention, dan PayLater Usage
Menurut Fishbein (2005) persepsi kontrol perilaku adalah kesulitan atau
kemudahan seseorang untuk memutuskan suatu perilaku. Dalam konteks
penggunaan teknologi, perceived behavioral control akan sejalan dengan niat
terutama apabila pengguna teknologi mendapat fasilitas tertentu dari teknologi
tersebut. Fasilitas tersebut dapat mempermudah para pengguna teknologi dalam
menggunakan teknologi terebut dan dapat memicu semakin banyak orang
menggunakan teknologi itu juga. Contohnya adalah pada penggunaan FINTECH
berbasis PaylLater. PayLater memungkinkan para penggunanya yang tidak
memiliki cukup uang agar bisa tetap berbelanja, dengan cara menunda
pembayarannya atau dengan kata lain mencicil pembayarannya sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

H8: PayLater Usage memoderasi pengaruh Perceived Behavioral Control

terhadap Behavioral Intention untuk menggunakan FINTECH.

Curiosity, Behavioral Intention, dan PayLater Usage

Tingginya rasa ingin tahu seseorang memunculkan niat, baik niat untuk mencari
tahu atau niat untuk mencoba sesuatu. Hakim & Marzuki (2019) menyatakan rasa
ingin tahumenumbuhkan motivasi diri untuk terus mencari tahu hal baru dan
pengalaman baru. Dengan demikian, apabila seseorang memiliki curiosity terkait
penggunaan FINTECH, maka pada akhirnya akan timbul niat atau behavioral
intention dari orang tersebut untuk menggunakan FINTECH.

H9: PaylLater Usage memoderasi pengaruh Curiosity terhadap Behavioral

Intention untuk menggunakan FINTECH.
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Model Penelitian

Subjective
Norm (X2) 5
L .‘r

Perceived
Behavioral
Control (X3)

Behavioral
Intention (Med)

HS Fintech Usage
Behavior (Y)

Paylater Usage
z)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif berdasarkan pertanyaan-
pertanyaan yang bersumber dari kuisioner. Populasi pada penelitian ini adalah
masyarakat umum Indonesia. Peneliti menggunakan snowball sampling sebagai
teknis pengambilan sampelnya.

Snowball sampling adalah teknik penentuan sumber data yang awalnya berjumlah
sedikit, kemudian membesar. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara
menyebarkan link kuesioner ke beberapa mahasiswali atau teman, saudara atau
kenalan kerabat, dan masyarakat umum di luar wilayah Yogyakarta. Sampel
diambil dari keseluruhan obyek penelitian dengan total 289 responden.

Dalam penelitian ini terdapat empat variabel independen, satu variabel
dependen, satu variabel mediasi dan satu variabel moderasi. Variabel independen
pada penelitian ini yaitu
attitude, subjective norm, perceived behavioral control, dan curiosity. Kemudian
untuk variabel dependennya adalah FINTECH Usage Behavior. Variabel mediasi
pada penelitian ini adalah behavioral intention, yang menjadi dasar seseorang
berperilaku. Variabel moderasi pada penelitian ini adalah PayLater Usage sebagai
pendorong seseorang untuk menggunakan FINTECH. Jenis data pada penelitian
ini menggunakan data primer yang berupa respon setiap pengguna FINTECH
berbasis PayLater yang diperoleh melalui survei kuisioner. Kuesioner terdiri atas

lima variabel dengan beberapa pernyataan yang sudah ditetapkan secara spesifik.
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Pengukuran tingkat persetujuan diukur menggunakan skala Likert yang terdiri dari

5 poin. Responden diminta menentukan keyakinan terhadap setiap pernyataan

dari sangat setuju hingga sangat tidak setuju.

Tabel 1

Pengukuran Variabel

repository.stieykpn.ac.id

_ o~ _ Acuan
Variabel Definisi Operasional Pengukuran
Pengukuran
FINTECH Usage
Behavior adalah perilaku
FINTECH yang menunjukkan | Lima indikator | Fathinah &
Usage keputusan seseorang | terkait penggunaan | Baridwan
Behavior untuk melakukan atau | FINTECH (2013)
tidak melakukan suatu
perilaku tertentu.
Attitude adalah evaluasi,
perasaan, dan
kecenderungan yang | Lima indikator
) ¢ ‘ Lee & Ngoc
Attitude konsisten atas suka atau | terkait perasaan (2010)
tidak sukanya seseorang | pengguna FINTECH
atas suatu objek atau
gagasan.
Subjective Norm adalah | Lima indikator
keadaan lingkungan | terkait perasaan | Lee & Ngoc
Subijective seorang individu yang | orang-orang di | (2010);
Norm setuju atau tidak setuju | sekitar  pengguna | George
terhadap suatu perilaku | terkait penggunaan | (2004)
yang ditunjukkan. FINTECH
: : : . George,
_ Perceived Behavioral | Lima indikator
Perceived , _ (2004); Lee &
_ Control adalah mudah | terkait pengendalian
Behavioral . . ~ | Ngoc (2010);
atau sulitnya perasaan | dan kapabilitas diri _
Control Ranadive
seseorang untuk | dalam
(2017)
14
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mewujudkan suatu

perilaku tertentu

menggunakan
FINTECH

Curiosity

Curiosity adalah rasa

ingin tahu dan tindakan

yang
untuk

selaluberupaya

mengetahui
lebihdalam dan luas dari
apa Yyangdipelajarinya,
dilihat dan didengarkan

dari suatu pandangan.

Lima indikator

terkait rasa ingin

tahu untuk
menggunakan

FINTECH

Leonard &
Harvey (2007)

Behavioral

Intention

Behavioral Intention

adalah tingkah laku dari
yang
terhadap

konsumen loyal

atau  setia
perusahaan, sehingga
bersedia
merekomendasikan
kepada orang lain karena
telah mendapatkan
suatu
pengalaman/layanan
yang baik

perusahaan.

dari

Lima indikator
terkait intensi untuk
menggunakan

FINTECH

Lee & Ngoc
(2010);
Ranadive
(2017)

PaylLaterUsage

PayLaterUsage adalah

yang
dengan

perilaku
ditunjukkan
menggunakan metode
pembayaran cicilan
tanpa credit card atau

kartu kredit.

Enam indikator

terkait  keputusan
menggunakan
PayLater sebagai
metode
pembayaran  saat
menggunakan

FINTECH

Sari (2021)

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji validitas, uji reliabilitas,

serta uji hipotesis. Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya
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suatu kuesioner. Suatu kuisioner dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika
tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang tepat
dan akurat sesuai dengan maksud dikenakannya tes tersebut. Uji Reliabilitas
berguna untuk mengukur kehandalan dari setiap kuisioner, ketepatan atau
konsistensi data dari seluruh pernyataan atau pertanyaan adalah kunci. Parameter
yang digunakan pada uji validitas adalah nilai loading factor, sedangkan untuk uji
reliabilitas menggunakan parameter cronbach’s alpha. Pengujian hipotesis
menggunakan metode SEM (Structural Equation Model) dengan WarpPLS versi
7.0. Tujuan dari uji path analysis adalah untuk menguiji jalur atau model penelitian.
Kemudian untuk menguji kecocokan model atau disebut dengan model fit pada
penelitian ini menggunakan goodness of fit index, dengan melihat kriteria Average
path coefficient (APC) untuk menilai besarnya hubungan ataunya keterikatan antar
variabel.

HASIL PENELITIAN

Tabel 2
Karakteristik Demografi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 88 30,4%
Perempuan 201 69,6%
Total 289 100%

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa responden berjenis kelamin perempuan lebih
mendominasi jumlah secara keseluruhan dibandingkan responden berjenis
kelamin laki-laki. Total responden perempuan sebanyak 201 dengan jumlah
persentase sebesar 69,6%, sedangkan sisanya sebanyak 88 orang merupakan
responden laki-laki dengan jumlah persentase 30,4%.

Tabel 3
Karakteristik Demografi Responden Berdasarkan Asal Provinsi
Asal Provinsi Frekuensi Persentase
Sumatera Utara 5 1,7%
16
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Sumatera Selatan 1 0,3%
Bengkulu 7 2,4%
Riau 5 1,7%
Kepulauan Riau 3 1%
Jambi 3 1%
Lampung 4 1,4%
Bangka Belitung 5 1,7%
Kalimantan Barat 6 2,1%
Kalimantan Timur 9 3,1%
Kalimantan Selatan 2 0,7%
Kalimantan Tengah 1 0,3%
Banten 4 1,4%
DKI Jakarta 13 4,5%
Jawa Barat 4 1,4%
Jawa Tengah 125 43,3%
DI Yogyakarta 47 16,3%
Jawa Timur 16 5,5%
Bali 8 2,8%
Nusa Tenggara Barat 3 1%
Nusa Tenggara Timur 11 3,8%
Sulawesi Tengah 1 0,3%
Sulawesi Utara 2 0,7%
Sulawesi Selatan 1 0,3%
Papua Barat 1 0,3%
Papua 2 0,7%
Total 289 100%

Berdasarkan data pada table 3, diketahui bahwa peneliti fokus membagi wilayah
berdasarkan 34 provinsi di Indonesia. Dilihat berdasarkan urutan tiga besar
responden terbanyak, yang pertama berasal dari Provinsi Jawa Tengah dengan
responden sebanyak 125 orang, kemudian urutan kedua merupakan responden
yang berasal dari Provinsi D.I. Yogyakarta sebanyak 47 orang, dan di urutan ketiga

merupakan responden yang berasal dari Provinsi Jawa Timur sebanyak 16 orang.

17

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

Adapun 101 responden yang lain terbagi menyebar di berbagai wilayah provinsi
yang ada di Indonesia.

Tabel 4
Karakteristik Demografi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase
SMA/SMK Sederajat 43 14,9%

D1/D2/D3/D4 17 5,9%

S1 205 70,9%

S2 20 6,9%

Lain-lain 4 1,4%

Total 289 100%

Berdasarkan data pada tabel 4, diketahui bahwa tingkat pendidikan di kategorikan
menjadi lima golongan. Untuk golongan SMA/SMK Sederajat terdapat 45
responden dengan nilai persentase 14,9%. Untuk golongan D1/D2/D3/D4 terdapat
17 responden dengan nilai persentase 5,9%. Untuk golongan S1 terdapat 205
responden dengan nilai persentase 70,9%. Untuk golongan S2 terdapat 20
responden dengan nilai persentase 6,9%. Untuk golongan Lain - lain terdapat 4
responden dengan nilai persentase 1,4%. Dari hasil keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini didominasi oleh golongan responden pada tingkat
pendidikan S1.

Tabel 5
Karakteristik Demografi Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Persentase
Pelajar/Mahasiswa 81 28%

Karyawan Swasta/BUMN 121 41,9%

PNS 9 3,1%
Belum/Tidak Bekerja 10 3,5%

Lain-lain 68 23,5%

Total 289 100%
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Berdasarkan data pada tabel 5, diketahui bahwa pekerjaan dikategorikan menjadi
lima golongan. Untuk golongan Pelajar/Mahasiswa terdapat 81 responden dengan
nilai persentase 28%. Untuk golongan Karyawan Swasta/BUMN terdapat 121
responden dengan nilai persentase 41,9%. Untuk golongan PNS terdapat 9
responden dengan nilai persentase 3,1%. Untuk golongan Belum/Tidak Bekerja
terdapat 10 responden dengan nilai persentase 3,5%. Untuk golongan Lain-lain
terdapat 68 responden dengan nilai persentase 23,5%. Hasil kesimpulannya
adalah responden golongan Karyawan Swasta/BUMN paling mendominasi dalam

penelitian ini dibandingkan yang lain.

Tabel 6
Karakteristik Demografi Responden Berdasarkan Jumlah Penghasilan/Uang
Saku

Penghasilan/Uang Saku Frekuensi | Persentase

< Rp 2.000.000,- 52 18%

Rp 2.000.000,- s/d Rp 5.000.000.- 136 47,1%

Rp 5.000.001,- s/d Rp 10.000.000,- 72 24,9%

> Rp 10.000.000,- 29 10%

Total 289 100%

Berdasarkan data pada tabel 6, diketahui bahwa responden berpenghasilan Rp
2.000.000,- hingga Rp 5.000.000.- lebih mendominasi seacara keseluruhan
dengan jumlah responden 136 orang dan persentase sebesar 47,1%. Terdapat 52
orang dengan persentase sebesar 18% yang berpenghasilan kurang dari Rp
2.000.000,-. Kemudian 72 orang dengan persentase sebesar 18% yang
berpenghasilan Rp 5.000.001,- hingga Rp 10.000.000,-. Sisanya 29 orang dengan
persentase sebesar 10% yang berpenghasilan lebih dari Rp 10.000.000,-.

Tabel 7
Karakteristik Demografi Responden Berdasarkan Jenis Aplikasi FINTECH
FINTECH Frekuensi Persentase
Shopee 246 85%
Gopay 154 53%
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Ovo 119 41%
Kredivo 17 6%
Indodana 8 3%
Julo 1 0,35%
Home Credit 6 2%
Akulaku 9 3%
Blibli 7 2%
Traveloka 62 22%
Tiket.com 34 12%
Bukalapak 10 4%
Lazada 21 7%
Lain-lain 110 38%

Berdasarkan tabel 7, peneliti memberikan beberapa jenis pilihan aplikasi
FINTECH. Penggunaan jenis aplikasi Shopee paling mendominasi dibandingkan
aplikasi FINTECH lainnya. Terdapat 246 pengguna Shopee dengan nilai
persentase 85%. Terdapat 154 pengguna Gopay dengan nilai persentase 53%.
Terdapat 119 pengguna Ovo dengan nilai persentase 41%. Terdapat 17 pengguna
Kredivo dengan nilai persentase 6%. Terdapat 8 pengguna Indodana dengan nilai
persentase 3%. Terdapat 1 pengguna Julo dengan nilai persentase 0,35%.
Terdapat 6 pengguna Home Credit dengan nilai persentase 2%. Terdapat 9
pengguna Akulaku dengan nilai persentase 3%. Terdapat 7 pengguna aplikasi
Blibli dengan nilai persentase 2%. Terdapat 62 pengguna Traveloka dengan nilai
persentase 22%. Terdapat 34 pengguna Tiket.com dengan nilai persentase 12%.
Terdapat 10 pengguna Bukalapak dengan nilai persentase 4%. Terdapat 21
pengguna Lazada dengan nilai persentase 7%. Sisanya terdapat 110 pengguna

aplikasi FINTECH lain-lain dengan nilai persentase 38%.

Tabel 8
Karakteristik Demografi Responden Bersarkan Intensitas Penggunaan
FINTECH
Intensitas Penggunaan )
Frekuensi Persentase
Dalam Sebulan
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1-2 kali transaksi 111 38,4%
3-5 kali transaksi 68 23,5%
>5 kali transaksi 110 38,1%
Total 289 100%

Berdasarkan tabel 8, peneliti membagi menjadi tiga kelompok intensitas
penggunaan FINTECH dalam sebulan, yaitu 1-2 kali transaksi, 3-5 kali transaksi
dan lebih dari 5 kali transaksi. Didapatkan hasil sebanyak 111 responden dengan
persentase 38,4% yang melakukan 1-2 kali transaksi dalam sebulan. Kemudian
terdapat 68 responden dengan persentase 23,5% yang melakukan 3-5 Kali
transaksi dalam sebulan. Sisanya terdapat 110 responden dengan persentase
38,1% yang melakukan lebih dari 5 kali transaksi dalam sebulan.

Tabel 9
Hasil Uji Validitas
Variabel Indikator joading Kriteria | Keputusan
Factor
Y1.1 0.863 >0,5 Valid
Y1.2 0,892 >0,5 Valid
FINTECH Usage Behavior (Y) | Y1.3 0,823 >0,5 Valid
Y1.4 0,828 >0,5 Valid
Y1.5 0,758 >0,5 Valid
X1.1 0,874 >0,5 Valid
X1.2 0,894 >0,5 Valid
Attitude (X1) X1.3 0,875 >0,5 Valid
X1.4 0,874 >0,5 Valid
X1.5 0,849 >0,5 Valid
X2.1 0,859 >0,5 Valid
X2.2 0,925 >0,5 Valid
Subjective Norm (X2) X2.3 0,935 >0,5 Valid
X2.4 0,936 >0,5 Valid
X2.5 0,839 >0,5 Valid
X3.1 0,846 >0,5 Valid
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X3.2 0,775 >0,5 Valid
Perceived Behavioral Control | X3.3 0,888 >0,5 Valid
(X3) X3.4 0,766 >0,5 Valid
X3.5 0,816 >0,5 Valid
X4.1 0,633 >0,5 Valid
X4.2 0,801 >0,5 Valid
Curiosity (X4) X4.3 0,767 >0,5 Valid
X4.4 0,837 >0,5 Valid
X4.5 0,846 >0,5 Valid

MED1.1 0,928 >0,5 Valid
MED1.2 0,926 >0,5 Valid
Behavioral Intention (MED) MED1.3 0,920 >0,5 Valid
MED1.4 0,688 >0,5 Valid
MED1.5 0,865 >0,5 Valid

Z1.1 0,845 >0,5 Valid
Z1.2 0,889 >0,5 Valid
Z1.3 0,885 >0,5 Valid
PayLater Usage (2) :
Z1.4 0,898 >0,5 Valid
Z1.5 0,902 >0,5 Valid
Z1.6 0,832 >0,5 Valid

Data dalam tabel 9 menunjukkan hasil pengujian validitas dengan semua item
pernyataan untuk variable Y, X1, X2, X3, X4, MED, dan Z. Berdasarkan nilai outer
loading factor diketahui bahwa secara keseluruhan item pernyataan dinyatakan
valid karena memenuhi kriteria >0,5. Artinya, semua item pernyataan dalam

kuisioner valid karena nilai signifikansinya lebih besar dari nilai yang telah

ditetapkan.
Tabel 10
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha | Kriteria Keputusan
Y 0,890 >0,5 Reliabel
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X1 0,922 >0,5 Reliabel
X2 0,941 >0,5 Reliabel
X3 0,876 >0,5 Reliabel
X4 0,837 >0,5 Reliabel
MED 0,917 >0,5 Reliabel
z 0,939 >0,5 Reliabel

Data dalam tabel 10 menunjukkan hasil pengujian reliabilitas dengan semua
indikator pernyataan untuk variable Y, X1, X2, X3, X4, MED, dan Z. Berdasarkan
nilai Cronbach’s Alpha diketahui bahwa secara keseluruhan variabel dinyatakan
reliabel karena memenuhi kriteria >0,5. Artinya, semua indikator yang mengukur
variabel dalam kuesioner dikatakan reliabel karena nilai signifikansinya lebih besar

dari nilai yang telah ditetapkan.

Tabel 11
Hasil Uji Kecocokan Model

Indeks P-Value Kriteria Keputusan

APC P<0,001 P<0,005 Memenuhi Kriteria
ARS P<0,001 P<0,005 Memenuhi Kriteria
AARS P<0,001 P<0,005 Memenuhi Kriteria

Data dalam tabel 11 menunjukkan hasil pengujian kecocokan model dengan
semua indeks yakni APC, ARS dan AARS. Hasil pengolahan data menunjukkan
pengukuran nilai AARS dengan P-Value <0,001 sehingga dapat dikatakan ideal
dan memenuhi. Dapat disimpulkan bahwa ketiga kriteria yaitu APC, ARS dan
AARS memenuhi kriteria pengukuran goodness-of fit, sehingga model

penelitiannya fit atau cocok.

Tabel 12
Hasil Uji Hipotesis
Hasil Olah Data

Hipotesis

Koefisien | P-Value Keputusan
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X1-MED (H1) 0,383 <0,001 Terdukung
X2-MED (H2) 0,097 0,047 Terdukung
X3-MED (H3) 0,269 <0,001 Terdukung
X4-MED (H4) 0,245 <0,001 Terdukung
MED-Y (H5) 0,682 <0,001 Terdukung
Z.X1-MED (H6) (0,052) 0,187 Tidak Terdukung
Z.X2-MED (H7) 0,042 0,235 Tidak Terdukung
Z.X3-MED (H8) (0,005) 0,466 Tidak Terdukung
Z.X4-MED (H9) 0,139 0,008 Terdukung

Berdasarkan tabel 12 menunjukan bahwa terdapat enam hipotesis yang terdukung
dan hanya tiga hipotesis saja yang tidak terdukung. Hipotesis pertama adalah
PayLater Usage tidak dapat memoderasi pengaruh attitude terhadap behavioral
intention dengan nilai 0,187. Hipotesis kedua adalah PayLater Usage tidak dapat
memoderasi pengaruh subjective norm terhadap behavioral intention dengan nilai
0,235. Hipotesis ketiga adalah PayLater Usage tidak dapat memoderasi pengaruh
perceived behavioral control terhadap behavioral intention terhadap penggunaan
FINTECH dengan nilai 0,466.

PENUTUP

Kesimpulan

Globalisasi membuat perkembangan teknologi bergerak secara pesat dan
signifikan. Munculnya peran sistem akuntansi pada teknologi financial
mempermudah pola transaksi masyarakat. Beralihnya pembayaran secara
manual ke transaksi yang serba digital, diharapkan dapat mempersingkat waktu
dan meningkatkan efektifitas dalam proses transaksi. Masyarakat yang sudah
memahami penggunaan FINTECH melalui fasilitas PayLater, mendapatkan
banyak manfaat dan kemudahan dari sisi sebagai pengguna.

Hadirnya FINTECH berbasis PayLater pada penelitian ini membuktikan
bahwa PayLater Usage tidak dapat memperkuat ataupun memperlemah attitude,
perceived behavioral control dan subjective norm terhadap behavioral intention.
Hal ini dapat terjadi walaupun sistem memberikan banyak kegunaan dan
kemudahan bari para pengguna, sistem mudah dioperasikan, sistem tergolong

user friendly, serta banyaknya feedback dari orang terdekat, tetap dapat untuk
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tidak menaikkan ataupun menurunkan minat penggunaan FINTECH. Peneliti
berpendapat bahwa, user mempertimbangkan resiko internal maupun eksternal
yang kemungkinan dapat terjadi, sehingga tidak dapat menaikkan ataupun
menurunkan minat penggunaan FINTECH. Resiko internal yang dimaksud
misalnya kemampuan individu untuk melunasi utang, lupa untuk memeriksa
tagihan, salah dalam membayar tagihan, dan yang lainnya. Untuk resiko eksternal
yang mungkin terjadi adalah adanya kebocoran data dan pemalsuan identitas.
Mengacu pada alasan tersebut, PayLater Usage tidak dapat memoderasi attitude,
perceived behavioral control dan subjective norm terhadap behavioral intention.
Berbeda dengan tiga variabel sebelumnya, curiosity dapat meningkatkan minat
penggunaan FINTECH. Curiosity adalah rasa ingin tahu yang dimiliki setiap
individu. Keberadaan curiosity berhasil mendorong minat penggunaan FINTECH.
Munculnya sesuatu yang baru pasti akan membuat orang sekitar kita memiliki rasa
penasaran. Rasa penasaran inilah yang memberikan dampak positif untuk orang
ikut terlibat menjadi pengguna, sehingga keterlibatannya dalam suatu sistem
menghadirkan pengalaman baru individu tersebut untuk dibagikan pada orang
sekitarnya. Dengan ini, tersebarlah informasi FINTECH berbasis PayLater,
sehingga dari mengacu pada hasil penelitian ini diketahui bahwa PayLater Usage
terbukti memoderasi pengaruh curiosity terhadap behavioral intention untuk
menggunakan FINTECH.

Keterbatasan dan Saran
Terdapat keterbatasan pada penelitian ini sehingga dapat dijadikan perbaikan bagi
penelitian selanjutnya, diantaranya:

1. Peneliti tidak mendapatkan responden yang berasal dari NAD, Sumatera
Barat, Kalimantan Utara, Gorontalo, Sulawesi Barat, Sulawesi Tenggara,
Maluku, dan Maluku Utara. Hal ini dipengaruhi karena faktor kurangnya
relasi dari peneliti terhadap responden yang berada pada provinsi-provinsi
tersebut membuat hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasi untuk
tingkat yang lebih tinggi.

2. Banyak responden yang hanya pernah mencoba PayLater dari Shopee
atau bahkan sudah mencoba berbagai jenis PayLater yang disediakan
FINTECH lainnya. Alasan ini menjadi salah satu penyebab minat untuk
menggunakan FINTECH berbeda-beda.
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Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya:

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan analisis yang lebih
general baik dari segi pengambilan data tiap provinsi ataupun jenis
komposisi dari aplikasi yang diuji.

2. Penelitian ini dilaksanakan secara online, sehingga memungkinkan bahwa
responden tidak serius menjawab setiap poin pernyataan. Peneliti
selanjutnya diharapkan dapat memperoleh data dengan tingkat keseriusan
responden yang lebih tinggi, misalnya dengan cara menampilkan beberapa
item-item pernyataan dalam kuesioner yang bernada negatif
(menggunakan skala terbalik), agar dapat menguji tingkat keseriusan
responden dalam mengisi kuesioner penelitian.

3. Penelitian ini hanya menguiji variabel mediasi, diharapkan pada penelitian

selanjutnya mengupayakan pengujian variabel moderasi.
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